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RUU ANTITERORISME

Pembahasan Terancam
Kemball Molor

JAKAR'I‘A,' KOMPAS — Pem-
bahasan revisi Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2003 tentang
Pemberantasan Tindak FPidana
Terorismie terancam kembali

.molor dari target akhir yang su-

dah ditentukan. Proses yang me-
makan waktu lama itu disebab-
kan permerintah yang belum satu
suara dalam menyikapi beberapa
isu yang tersisa dalain RUU An—
titerorisme.

Isu-isu yang dlmaksud antara
lain seputar pelibatan Tentara
Nasional Tndonesia dalam pem-
berantasan terorisme, penguatan
Badan Nasional Penanggulangan
Teroristme (BINPT) selaku insti-

“tusi yang berwenang mengoordi-

nasikan upaya pemberantasan
aksi teror. dan pembentukan de-
wan pengawasan terhadap lem-
baga vang melakukan upayva pe-
nanggulangan terorisme.

Anggota Panitia Khusus RUU
Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme, Arsul Sani, di Kom-
pleks Parlemen, Senayan, Jakar-
ta, Kamis {16/11), mengatakan,
salah satu penyvebab molornya
pembahasan adalah sikap dari
pemerintah yang tak permah sa-
ma. Misalnya. kepolisian dan TINI
masih berbeda sikap dalam me-
nyikapi isu pelibatan TINI dalam
menanggulangi terorisme.

”PDari sisi DPR, kami berharap
pemerintah bisa satu suara. Siapa
vang harus satu suara? TINI, Polri,
BINPT, dan semua lembaga texr-
kait,” kata Arsul.

Pansus RUU Antiterorisime te-
lah bekerja selama sembilan kali

masa sidang sejak April 2016.
Pansus sempat menargetkan
rembahasan rampung pada akhir
Oktober. WNamun, karena pem-
bahasan masih berkepanjangan,
target itu mundur ke akhir De-
sember. Arsul sangsi pembahas-
an rampung sesuai target.
Berdasarkan Peraturan DPR
Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Fata Tertib. pembahasan RUU di

-komisi atau pansus paling lama

dilakukan €iga kali masa per-
sidangan atau satu tahun ‘sidang.
Pansus dapat meminta  perpan-
jangan waktu pembahasan sam-
pai satu kali masa persidangan.
Hingga kini, Pansus RUU Amn-
titerorisme telah meminta per-
panjangan hingga limma kali.
Ketua Pansus RUU Antitero-

‘risme Muhammad Syafii me-

ngatakan., pemerintah telah be-
berapa kali meminta rapat de-
ngan DPIR ditunda, salah satunya
prada Kamis (16/11D). "Pemerintah
mengirim surat’ minta peng-
unduran jadwal karena masih
butuh waktui untuk berkoordi-
nasi,” katanya.

Doengan pcngundurdn Jadwal
ini, rapat pembahasan RUU su-
dah tertunda hingga enam kali.
Dengan kondisi itu, Syafii menga-
takan, target RUU bisa -ditun-
taskan pada masa sidang IT DPR
terancam tidak bisa dipenuhi.

PDPR sangat ditugikan dengan
sikap pemerintah ini. DPR ingin
RULU ini segera tuntas karena
masihh banyak RUU lain yang
belum tuntas,” ta_rnballnya_
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